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DUKUNGAN KELUARGA MENINGKATKAN KESIAPSIAGAAN
LANSIA DALAM MENGHADAPI BENCANA GUNUNG BERAPI

Istianna Nur hidayati”, K hodijah Bahar
STIKES Muhammadiyah Klaten

Abstrak

Lanjut usia merupakan individu yang rentan saafa@ir bencana. Upaya yang telah dilakukan

pemerintah dalam mengurangi resiko bencana yaitgiaksiagaan. Kesiapsiagaan merupakan
elemen penting dari kegiatan pengendalian resikoachea yang bersifat pro-aktif sebelum bencana
terjadi. Keluarga merupakan bantuan utama bagi landalam mempersiapkan diri menghadapi

bencana. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui umgan antara dukungan keluarga dengan
kesiapsiagaan pada lansia dalam menghadapi bencanaung Merapi di Desa Lereng merapi

Klaten Kecamatan Kemalang. Penelitian ini mengganaldesain deskriptif korelasi dengan

pendekatan cross sectional.Populasi penelitian adalah lansia yang tinggal di lereng merapi.

Responden penelitian sebanyak 62 responden yarggotip dengan tehknik purposive sampling
yang sesuai dengan kriteria inklusi dalam pendiitidgnstrumen pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Analisa data bivariat menggunakan ujn#t@l Tau. Hasil penelitian lansia terbanyak

berjenis kelamin perempuan (54,8%), rerata usisbBGahun. Hasil penelitian menunjukkan 54,8%
lansia mendapatkan dukungan keluarga baik dan sgdab1,6% dalam kesiapsiagaan siap. Hasil
uji Kendall Tau menunjukkan ada hubungan antarauthgian keluarga dengan kesiapsiagaan lansia
(0p=0,000z = 0.678). Kesimpulan dukungan keluarga memilikbimgan dengan kesiapsiagaan

lansia menghadapi bencana di lereng merapi di deseng merapi kecamatan Kemalang Klaten.

Kata kunci : Dukungan keluarga, Lansia, Kesiapsiagaan, Bencana.

Abstract

[Family Support And The Elderly Readiness in Dealing with Merapi Volcano Disaster]. Elderly
become vulnerable in disaster. Various ways haen limne by the goverment to control activities of
disaster is Readiness. Readiness was an importamieat of disaster control activities which is pro-
active before the disaster happens. Family is tlénrhelp for the elderly to prepare in dealing for
disaster. The aim ofthis research was to deterntligecorrelation between family support and the
elderly readiness in Dealing with Merapi VolcanosBster at Lereng merapi Klaten Kemalang
Klaten. This research used descriptive correlatiowéth cross sectional approach.Population this
research was elderly in Merapi slope, thesamplthia study were 62 respondents were obtained by
purposive sampling technique with the criteria irsibns. Data collected by questionnare. The data
analysis used Kendall Tau. The results of thisystugdrespondent characteristic was most of elderly
was woman (54.8%) and average age are 70.55. Thaltrandicate that the elderly have greater
family support (54.8%) and the elderly readinesss waeady (51.6%). This study’s result of
calculations with the statistical test using thenilall Tau test in p-value 0.000. The results ofigtu
indicate that there were a significant correlatibetween family support and the elderly readiness.
Strength of correlation obtainedr & 0.678), which indicates there were a strongatieinship
between family support and depression with patipeasitive correlation means that the greater the
family support, the greater the elderly readiness.
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1. Pendahuluan Upaya untuk mengurangi risiko dari dampak
Gunung api yang terkenal sebagai gunung berapiencana telah dicanangkan pemerintah salah satunya
teraktif di Indonesia bahkan di dunia adalah Gunungaitu kesiapsiagaan. Undang-undang No. 24 Tahun
Merapi yang terletak di Provinsi Daerah Istimewa2007 menjelaskan kesiapsiagaan merupakan
Yogyakarta dan Provinsi Jawa Tengah. Aktivitasserangkaian kegiatan yang dilakukan  untuk
Gunung Merapi secara periodesitas dan intensitasengantisipasi bencana melalui pengorganisasida ser
letusannya cenderung pendek yaitu 3-7 tahunan dengmelalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna.
selalu menunjukan aliran lava dan menghasilkkan Lenawida (2011) dalam penelitiannya yang
material-material piroklastik, awan panas, dan udiik berjudul pengaruh pengetahuan, sikap, dan dukungan
pula dengan banijir lahar dingin. anggota keluarga terhadap kesiapsiagaan rumahaangg
Letak gunung Merapi yang berada di perbatasagialam menghadapi bencana gempa bumi di Desa
Jawa Tengah dan D.| Yogyakarta menjadikan wargBeyah Raya Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda
yang menetap di area Gunung Merapi rentan ketikAceh, hasil penelitian menunjukkan bahwa dilihat
bencana erupsi merapi terjadi. Provinsi Jawa Tengatecara statistik variabel pengetahuan, sikap, dan
tercatat sebagai provinsi tertinggi dengan jumlaldukungan anggota keluarga berpengaruh secara
penduduk terpapar bahaya akibat gunung berapi (BNPBignifikan terhadap kesiapsiagaan rumah tanggardala
2015). Hasil perhitungan Kajian Resiko Bencana BNPBnenghadapi bencana gempa bumi. Peneliti lainnya
(2011) menunjukkan, jumlah penduduk kelompokyaitu Susilawati (2015) dalam penelitiannya
rentan yang terpapar bahaya gunung api kelas tinggienyatakan terdapat hubungan antara pengetahuan dan
sebanyak 56 ribu jiwa atau 0.13% dari total jumlaldukungan anggota keluarga dengan kesiapsiagaan
penduduk terpapar. Paparan gunung api mengakibatkearmah tangga dalammenghadapi bencana gempa bumi
kelompok lansia menjadi proporsi terbesar dengadi Dusun Soronanggan Panjangrejo Pundong Bantul.
jumlah sebanyak 30 ribu jiwa. Erupsi Gunung Merapi Hasil studi pendahuluan melalui wawancara
mengakibatkan 39,1% lansia mengalami depresi sedakgpada 10 lansia yang menetap di lereng merapi
— berat dan sebanyak 34,8% mengalami depresi ringdidapatkan  pengalaman erupsi merapi 2010 lalu
(Wulandari, 2015; Purwatiningsih, 2015). Dampaksebagian lansia kesulitan saat hendak mengevakuasi
Erupsi Gunung Merapi juga menyebabkan perubahatiri ke daerah yang aman. Pihak keluarga lansia
kualitas hidup pada lansia, penelitian Rosella $301 membantu saat proses evakuasi tersebut. Namun tak
menunjukkan, kualitas hidup pada lansia paska erupsedikit lansia yang memutuskan tetap tinggal dialam
Gunung Merapi secara umum dalam kategori buruknasing-masing dengan bemacam alasan. Salah satu
Gunung merapi terletak di 3 wilayah kabupaten dalasan lansia yaitu tidak nyaman dengan kondisi dar
Provinsi Jawa Tengah, yaitu: Kabupaten Magelangengungsian. Apapun alasan tersebut tentu sajk tida
Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Klaten. GEMAmemaksimalkan upaya kesiapsiagaan tersebut
BNPB (2011) mencatat, Kabupaten Klaten merupakadikarenakan salah satunya untuk mengurangi dampak
salah satu wilayah yang memiliki jumlah korbankorban jiwa namun jika lansia tetap menetap di aaer
terbanyak di Indonesia akibat bencana. yang sudah dinyatakan dalam kondisi siaga maka hal
BNPB (2010) mencatat, erupsi Gunung Merapini dapat meningkat resiko korban jiwa terutamablaor
tahun 2010 di Kabupaten Klaten mengakibatkan 3f&nsia.Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
orang meninggal, 30 orang luka-luka (rawat ina@) d hubungan dukungan keluarga dengan kesiapsiagaan
4.321 orang mengungsi. Kecamatan kemalang terdildansia dalam menghadapi bahaya Gunung Merapi.
dari 13 Desa dan jumlah penduduk berdasarkan sensus
pada tahun 2010 mencapai 35.446 jiwa denga® Bahan dan Metode

kepadatan penduduk 686 jiwdtm? (Badan Pusat Desain penelitian menggunakan pendekatass

Statistik/ BPS Klaten, 2015). Kecamatan Kemalan ectional, yaitu peneliti melakukan pengukuran atau

terdiri dari 13 desa dan jumlah penduduk berdasark e_nelitian dalam satu waktu. Populasi dalam pealit

sensus pada tahun 2010 mencapai 35.446 jiwa denghh2dalah semua lansia yang menetap di Desa Lereng
kepadatan penduduk 686 iiwdfm> (BPS Klaten merapi Klate_r! Kecamatan Kgmalang Klaten. Po_pula5|
epa P JIwe ' dalam penelitian adalah lansia yang menetap di Desa

2015). Jumlah lansia di Kecamatan Kemalang yangereng merapi Klaten Kecamatan Kemalang
terdampak erupsi merapi (2010) sebanyak 3.687 jiw&abupaten Klaten berjumlah 166 lansia.Sampel yang
Data puskesmas Kemalang mencatat, terdapat Hyunakan dengan tekhnglurposive samplingdengan
penyakit terbesar di pengungsian erupsi Gunungimlah sampel sebanyak 62 lansia. Instrumen pérelit
Merapi, yaitu: hipertensi,gastritis myalgia gatal, ini terdiri dari kuesioner dukungan keluarga dan
ISPA, cepalgia, influenzasakit gigi, jatuh, daarthritis.  kesiapsiagaan lansia yang telah dilakukan uji itakd
Desa Balerante, Sidorejo dan Lereng merapi Klategian reliabilitas.
merupakan tiga desa yang masuk wilayah Kawasan
Rawan Bencana Il (KRB IlI). 3. Hasil Dan Pembahasan

a. Karakteristik Responden
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dukungan instrumental (50,0%). Dukungan keluarga

Tabel 1. Karakteristik Usia Responden (n=62) informasional yang diberikan keluarga kepada lansia
Us Min Maks Mean SD berupa memberikan informasi tindakan yang perlu
Sa 60 88 70,55 6,784 dilakukan sebelum gunung meletus. Keluarga

menyampaikan peralatan yang perlu disiapkan sebelum
Distribusi Frekuensi rerata usia lansia di leren@unung meletus. Keluarga menjelaskan tindakan dan
merapiKlaten yaitu 70,55 tahun dengan usia minimurfidak panik saat bencana terjadi. Dukungan
60 tahun dan maksimum 88 tahun. Hal iniinformasional merupakan hal yang penting yang perlu
menggambarkan umur harapan hidup terbanyak berkisdiperhatikan karena perubahan pada fungsi kognitif
sekitar 70 tahun, sesuai dengan umur harapan hitdlup responden lansia sejalan dengan pertambahan asiany
Jawa Tengah pada sensus penduduk 2010 yaitu 73ghingga informasi perlu untuk di ulang-ulang.
tahun. Umur lansia dapat mempengaruhi dalam Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan
melakukan aktivitas sehari-hari, seiring dengarémosional yang diberikan keluarga sudah baik.
bertambahnya umur seseorang akan mengalamiukungan emosional yang diberikan keluarga pada
kemunduran fisik sehingga membutuhkan bantual@nsia dengan cara selalu mengingatkan lansia agar
orang lain dalam melakukan aktifitasnya (Datmojoselalu mengaktifkan alat komunikasi sehingga kejaar

2002). dapat menghubungi jika sewaktu-waktu terjadi keadaa
darurat, poin ini menunjukkan perhatian keluarga
Tabel 2. Karakteristik Jenis Kelamin (n=62) kepada lansia sebagai anggota keluarga yang rentan.
Jenis Responden mengatakan anggota keluarga selalu

Jenis Keamin N % menanyakan kondisi kesehatan lansia dan turut genan

Kelamin  Laki-Laki 28 45,2 bila lansia dalam keadaan sehat.
Perempuar 34 54,8 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Total 62 100,0 Mukhlisa (2014) didapatakan hasil bahwa lansia yang

menjawab kuesioner mengenai dukungan emosional
Distribusi frekuensi jenis kelamin responden didengan bentuk pertanyaanfavorablebahwa keluarga
lereng merapi sebanyak 54,8%  berjenis kelamifidak mencintai dan menyayangi lansia yaitu seblanya
perempuan dan 45,2% berjenis kelamin laki-lakisiHa 2:36%, sehingga dapat diartikan sebanyak 97,64%
ini sesuai dengan informasi dari Sistim Informagisp Mendapatkan responden  setuju bahwa keluarga

(SID) Desa Lereng merapi Klaten Kecamatarinencintai dan menyayangi lansia. .HaS|I ini
Kemalang. Sampelan dalam penelitiannya (2015]'€niélaskan bahwa dukungan emosional yang
mendapatkan responden terbanyak berjenis kelamff{Perikan keluarga kepada lansia sudah baik.
perempuan yaitu sebanyak 63,5% . Angka harapan . Dukungan dengan persentase baik p_allng rendah
hidup perempuan adalah 73 tahun dan laki-laki B@rta yaitu sebanyak 50% adalah dukungan instrumental.

berdasarkan rata-rata angka harapan hidup secapykungan instrumental yang sudah diterapkan adalah
nasional (BPS, 2016). menyediakan  kendaraan  yangdigunakan  untuk

mengevakuasi lansia dan keluarga ke tempat yang
aman ketika dalam keadaan darurat. Keluarga
responden rata-rata sudah memiliki kendaraan rada d
di rumah yang ditinggali, tidak sedikit responden
menuturkan bahwa keluarga selalu mendahulukan
dirinya untuk di evakuasi ke tempat pengungsian.

b. Dukungan K eluargadan K esiapsiagaan K eluarga

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dukungan dan
kesiapsiagaan keluarga (n=62)

0,
ggilliungan Keluarga ’;4 5/28 Keluarga jug_a sudah menyif_;lpka_n kendaraan pribadi
Kurang Baik o8 45’ 2 (motor, _m(_)bll, truk) yang (_Jllsed|akan untuk_ proses
Total 62 100'0 _evakua5| bila gunung Merapi meletus. Sel_)aglan dansi
K esiapsiagaan K dluarga ' juga menuturkan bahwa keluarga menyiapkan dana
Siap 32 516 simpanan yang bisa digunakan saat bencana terjadi.
Kurang Siap 30 48’ 4 . Ha5|_l angI|S|s data k_e5|ap§|aga}an lansia dld_ap_atkan
Total 62 100,’0 hasil kesiapsiagaan lansia tertinggi dalam kategjap

sebanyak 51,6%. Kesiapsiagaan lansia dalam
enghadapi bencana diukur menggunahaikit yang
ikembangkan American College of Emergency
7 ysician (2013) yang berisi perencanaan bagi
Ljfelompok khusus salah satunya lansia dalam
menghadapi bencana dan upaya kesiapsiagaan lansia
yang dipaparkan oletHealth in Aging Foundation
h(2015) yang di kombinasikan.
Hasil penelitian menunjukkan semua responden
sia setuju dan menyadari bahwa tempat tinggalnya
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Prevalensi lansia yang tinggal di Desa Leren
merapi Klaten Kecamatan Kemalang yang mendapatk
dukungan keluarga  baik sebesar 54,8%. Bent
dukungan keluarga yang diberikan dibagi dalam
macam yaitu dukungan informasi, instrumental
emosional, dan penilaian.

Bentuk dukungan keluarga baik tertinggi adala
dukungan informasional (85,7%) dan dukungaq
keluarga baik dengan persentase terendah adal

Copyright ©2018, Jurnal Keperawatan Respati Yogyakari SSN: 2088-8872; e-ISSN: 2541-2728



Tersedia online dhttp://nursingjurnal.respati.ac.id/index.php/JKR¥tex
Jurnal Keperawatan Respati Yogyakarta, 5 (1), Jag20a8, 302-308

berada di area yang rawan akan bencana alam dgn yaudah lebih dari 7 kali mengalami letusan gunung
paling mengancam adalah bencana gunung Merapnerapi baik letusan kecil hingga besar sejak redpon
Peneliti menemukan lansia merupakan penduduk aslidup di Desa Lereng merapi Klaten, sehingga
Desa Lereng merapi Klaten Kecamatan Kemalangesponden sudah cukup paham tindakan seperti apa
sebanyak 58,1% responden tidak memilikiyang harus dipersiapkan karena menyadari tempat
kerabat/anggota keluarga lainnya di luar wilayakrg tinggalnya berada di kaki Gunung yang masih aktif.
merapi yang bisa menyediakan tempat tinggal Dodon (2013) dalam penelitiannya menyatakan
sementara bagi lansia dan keluarga ketika terjadindakan kesiapsiagaan yang dilakukan masyarakat
bencana. Hasil ini sesuai penelitian yang dilakukaumumnya diperoleh dari pengalaman pada saat
Nurhidayati dan Ratnawati (2016) vyaitu keluargamengalami bencana yang sering dialami masyarakat.
dengan lansia merupakan penduduk asli Desa BateraRenelitian ini  menemukan, salah satu upaya
Kecamatan Kemalang, sehingga tidak memiliki anggotpeningkatan kesiapsiagaan bagi lansia yaitu dengan
atau kerabat di luar wilayah lereng merapi yangatla adanya lansia ataupun anggota keluarga yang rutin
menampung keluarga dengan lansia ketika bencamaengikuti pelatihan, seminar maupun memperbaharui
terjadi. pengetahuan dan informasi yang dapat secara laggsun

Dodon (2013) menyatakan salah satu variabeali akses oleh lansia maupun anggota keluarga lainny
untuk mengetahui tindakan kesiapsiagaan masyarakdpaya peningkatan kesiapsiagaan atau kewaspadaan
adalah tersedianya perlengkapan gawat darurat padgerlukan upaya peningkatan pengetahuan melalui
saat bencana terjadi. Peneliti menemukan bahwaformasi yang diberikan di masyarakat, Wimbarda da
persiapan peralatan berupa tas bencana yang tlesisi Sagala dalam penelitiannya (2013).
obatan khusus untuk lansia, kotak P3K, pakaianrgepe Nurma (2015) mengemukakan kurang siapnya
baju atau selimut yang dapat digunakan, alat bankepala keluarga dalam kesiapsiagaan menghadapi
penerangan, baterai, dan peralatan penting lainny®encana gempa bumi di dusun Soronanggan
sudah baik dimana jumlah responden yang menyiapkd&anjangrejo Pundong Bantul dikarenakan sebagian
tas siaga bencana sebanyak 54,8%. Fenemona mendrédsar belum pernah mendapatkan informasi mengenai
ditemukan peneliti sewaktu melakukan penelitiartwyai kesiapsiagaan rumah tangga sebelum dan sesudah
responden yang tinggal di dusun yang berada palifgejadian bencana gempa bumi, serta kepala keluarga
dekat dengan Gunung Merapi memiliki tas siaga beserbelum pernah mengikuti seminar atau penyuluhan
isi perlengkapannya sedangkan dusun yang lokasinyaaupun karena kurangnya minat dan pemahaman
agak jauh dari puncak Merapi banyak lansia yantentang hal tersebut.
mengatakan tidak memiliki tas siaga. Lansia yang  Sistem peringatan bencana yang dimiliki lansia
memiliki tas siaga mengungkapkan bahwa tas siagaitu dengan disediakannya alat komunikasi (HR at
selalu dicek kondisinya sekitar 3-4 bulan sekabiagmi pun kentongan yang disediakan di tiap-tiap pos
bentuk upaya peningkatan kesiapsiagaan. kamplink sehingga dapat dioperasikan untuk

Persediaan minuman dan makanan praktis (bergimemberikan tanda apabila ada kondisi darurat.
dan tahan lama) di rumah yang dapat digunakan unti8ebanyak 54,5% responden mengetahui sistem
kondisi darurat sebanyak 56,1% tidak menyediakamperingatan dini yang digalakkan pemerintah desa.
Penelitian Lenawida (2011) menemukan persediaan dnfomasi ini didapatkan lansia dari anggota kelaarg
mineral dan makanan instan masih kurang oleh pihajang mengikuti pelatihan-pelatihan untuk peningkata
keluarga yaitu 50,7% untuk pesediaan air minumrdala kesiapsiagaan warga atau simulasi bencana.
botol dan makanan ringan praktis.

Persiapan tanggap darurat dalam komponea Dukungan Keluarga M eningkatkan
kesiapsiagaan yang lain adalah penyediaan obatiseh& esiapsiagaan pada Lansia
hari yang sering digunakan oleh lansia, sebagisarbe
lansia tidak menyiapkan obat tersebut dalam tas  Tabel 4. Analisa dukungan keluarga dengan
siaganya. Kondisi lansia yang menurun fungsi-fungsi kesiapsiagaan lansia pada bencana di lereng merapi
organnya sehingga menurunkan imunitas dan menjadi (n=62)
mudah mengalami gangguan kesehatan (Miller, 2014).

Persiapan obat yang biasa digunakan sangat diperluk L T
untuk lansia dalam kondisi darurat, hal ini sejalan Duk Kalﬁ;gaan a3
dengan pedoman tool kit kesiapsiagaan lansia Klgé &
menghadapi bencana yang dikeluarkan palang merah
dunia (Red Cross,2011). Siap < Siap Total

Peneliti menemukan sebagian besar lansia F % F % N % o 4
memaham  upaya  kesiapsiagaan  dikarenakan Balk 28 452 6 9.7 34 5489 g
pengalaman bencana Gunung Merapi pada tahun<Bak 4 65 24 387 28 452%
sebelumnya, sebagian besar pada kejadian letusanJm! 32 516 30 484 62 100
Merapi pada tahun 2006 dan 2010 yang amat membekag(Kurang)
di benak para lansia. Sebagian lansia juga mergatak
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Hasil analisa data hubungan dukungan keluarga Bencana Tahun 2010-2014Jakarta : Badan
dengan kesiapsiagaan lansia dalam menghadapi l'encan Naional Penanggulangan Bencana. Tersedia
tertinggi yaitu dukungan keluarga baik dengan dalam
kesiapsiagaan lansia siap sebanyak 45,2. Hasil uji http://www.bnpb.go. |d/upIoads/renstra/l/renstra%

statistik Kendall Taudiperoleh nilai signifikasi atap- 202010%20s.d%202014.pdf[Diakses 2  April
valueadalah 0,00 dengan nilasebesar 0,678. 2017]

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yan@adan Nasional Penanggulangan Bencana. (2010).
dilakukan oleh Lenawida (2011) yang meneliti tegtan Rencana Nasional Penanggulangan Bend¢ana

pengaruh  dukungan anggota keluarga dengan RENAS PB 2010-2014. 2010.Tersedia
kesiapsiagaan rumah tangga dalam menghadapi bencana dalam:http://www.bnpb.go.id/uploads/renas/1/BU
gempa bumi di Desa Deyah Raya Syiah Kuala Banda KU%20RENAS%20PB.pdf [Diakses 4 Maret
Aceh. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa ad 2017]

pengaruh yang signifikan secara statistik antara

dukungan anggota keluarga dengan kesiapsiagaBadan Nasional Penanggulangan Bencana. (2013).
rumah tangga dalam menghadapi bencana gempa bumi. Informasi Kebencanaan Bulanan Teraktual
Febriana (2009) menjelaskan bahwa kesiapsiagaan Jakarta : Pusat Data, Informasi dan Humas BNPB
menghadapi bencana merupakan salah satu wujud Tersedia dalam

perlindungan keluarga terhadap ancaman dan tantanga  http://www.bnpb.go. |d/upIoads/m|grat|on/pubs/59
yang datang dari luar bagi anggota keluarga. Kghuar 1.pdf [Diakses 1 April 2017]

seharusnya bekerja sama untuk mengenal dd&radan Nasional Penanggulangan Bencana. (2014).
mengumpulkan sumber-sumber yang dibutuhkan dalam Informasi Kebencanaan Bulanan Teraktual
memenuhi kebutuhan dasar ketika terjadi bencana dan Jakarta : Pusat Data, Informasi dan Humas BNPB.
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